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Abstrutt

Earlv Cltiltlhood Edtrccrtion (PAUD) i.s u c'nrciul .stage lo educote utni
pra])ure children ./i'om 0-6 yeors lo step on higher slage o.f' educatiott. Tctndang
subclislrict, Semcrrang has ll P,'1Lll) [!'oup which hove ntriot'it1; prlLiD teacher.;
x,ilh boc'kgrottnd as hottsev,ilbs thut huve lc.ss kttov'ledge in teaching PAUD. On the
other sicle, chiIdren in lhis era hat'e knovvtt ntcsclern technology which supl:rtrt thent
to know lhe v'orld inc'luding the u.ve r;f emolic'on like we .fbund in the hanclphone.
Therefore, teochers o.f P,4{JD Anak l}ung.;u L'l in Tanclang Subtlistric'l Semarttng
need lo be given PA(!l) teuchitrg ntoleriuls ancl lechniques especially rocctbulcr,t'
tecrching throug/t entotit'rttr mediu so i/ cctu oltt'oL'l students'passiott lo ht'oac{en

their vocctbulat'y. Bosatl on lhe t'ost' ttbove, otrr leom g{tve .\ome trainingt w'hiclt
c'ontain vocabtrlar.v leot'hing tlteor_\' trnd techniclrres trsing entoticon c:ctrd .lfier the
lroining.s, oll pLu'tiL:i!.)ottl.s (P.,lU D laat:ltia's uttd .stttclenls' ltarent,s) cliretllt,
irnTtlertented lhe ntulet'iol v,,hich htl't be't:n ltttrgltt helbre lov'ard the .rluclcttl.s. The
resrrlls o/- this ctt:tit'itits Lu'(. entolitt.tn card tt.; teuc'hing prodttct, P;lt,lD leuc:l'ter
ttnder.slarttl the thectn; tl'v'ttt:obrrlun, teut'ltitrg lechnicltres usittg entcslicttn c'arcJ, lhe',,

cun implentcnl lhe theo4, clircclly lott'ut'cl tlte sttrdents.sr.t lhe stuclenls hat,e
ntolivcttion to.ioitl ond /itllow P;lLiD uc'lir.ities ltecause {'the usinpi of-interesting
mec{io.yttch cr.s entotiL'()tl t'ord. Re.sitlas, lhe ttse oJ'entotic'on c'trrcl con moke tha
.sludenls catch infbrntuliort.s ettsiet' und cotl broaclen lheir t,ctc'obulat1,.

Keywords: ennt icon, Pr1 UD, vot'ubttlun,, langtttrge

Abstrak

Pendidikan anak usia dinr (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidrkan dasar yang merupakan sllatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sejak lairir sampai dengan usia enanr tahun agar anak rnemiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Kelurahan Tandang, Semarang memiliki
14 kelornpok PAUD yanr masing-rnasing rnemihki mayoritas tutor ibli rumah
tangga yerng kurang mcmiliki bekal pengctahuan dalarn pengelolaan PAUD. Dilihat
dari sisi lain. anak-anak usia clini pacla era sekarang sedikit banyak telah mengenal
berbagai teknologi modern yang lnen(lr-rkung nrereka untuk mengenal dunia di
sekitamya termasuk penggunaan f-rtur enrtiticon yang terdapat dalarn teknologt
modern seperli handphone. Olclr karcna itu, untuk mengirnbangi perkembangan
pcngetahuan sisrvanya. para tutor PAUD Anak Bangsa Vi di Kelurahan Tandang,
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Seniarang perlu dibekali teknik-tehnik pelrga.iaran PAUD secam l<husus dalan'r lral
teknik pengajaran kosakata bahasa kepada sisrva rnelalui meclia enroticou sehingga
bisa menarik minat sisrva untuk memperluas kosirkata bahasa r-nereka. Berkenaan
dengan hal ini, tim pelaksana mernberikan pelatihan benrpa pembekalan yang belisi
tentang teori dan teknik pengajaran kosakatzr bahasa dengan nrell-qgunakatt nredia
entoticon. Dalam pembekalan tersebut, tim juga nrenyediakan fasilitas nrengajar
berupa media gambar emoticon dengan tampilan yans menarik. Setelah dilal<ukan
pelatihan tersebut, selanjutnya peserta mular cliajak unnik rrerrpraktekan teknrk
mengajar tersebut kepada siswa PAUD yang dibirnbingnya. Luaran yang telah

dicapai dalam program pengabdian kepada nrasyarakat ini adalah produk
pengabdian bempa emoticon card, para tutor PAUD dapat memaharni teori
mengenai teknik pengajaran kosakata bahasa kepacla sisrva PAUD, para tutor PALID
dapat langsung menerapkan teknik pengajaran kosakata bahasa dengan

menggunakan media emoticon kepada sisrva didiknya, sehingga para siswa PAUD
rnemiliki semangat untuk mengikuti kegiatan dalam PAUD karena penggunaan
media yang menarik tersebut. Selain itu, dengan perlggunaan media tersebut dapat
mempeltnudah anak untuk menangkap informasi dan nrer-nperluas pengetahuan
mengenai kosakata bahasa.

Kata kunci: emoticon, paud, kosakata, bahasa

A. PENDAHULUAN

Pada masa usia dini anak mengalami

masa keemasan (rhe golden years) yang

merupakan masa dimana anak mulai peka

untuk menerima berbagai rangsangan. Pada

masa tersebut terjadi kematangan fungsi

fisik dan psikis yang siap merespon

stimulasi yang diberikan oleh lingkungan.

Dalam pembelajaran bahasa, lingkungan

dapat menjadi setting yang menawarkan

berbagai kesempatan kepada anak unruk

bertindak. Oleh karenanya, lingkungan kelas

dapat menjadi tempat kegiatan dan

kreatifitas yang menyebabkan pembelajaran

terjadi. Pendidikan anak usia dini (PAUD)

aclalah jenjang pendidikan sebelurn jenjang

pendiclikan dasar vang merupakan suatu

upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak

sejak lahir sarnpai dengan usia enam tahun

yang dilakukan melalui pemberian

rangsangan pendrdikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan jasmani

clan rohani agar anak memiliki kesiapan

dalam menrasuki pendidikan lebih lanjut.

Dalan-r hal ini, tutor PAUD memiliki peran

penting dalan-r nrembantu anak memasuki

jenjang selanjutnya. Tutor PAUD sangat

dibutuhkan untuk membantu mendidik anak

pada usia dini agar memiliki bekal
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pengetahuan dan keterampilan yang berguna

bagi anak-anak tersebut.

Pacla masa perkembangan teknologi

sekarang ini, sudah banyak sekali dijurnpai

penggunaan emoticon dalam berkomunikasi

antara orang satu dengan yang lain. Hal ini

dapat kita junrpai temtama pada penggurlaan

nredia seperli srns, e-rnail, dan rledia

konrunikasi lainnya. Entoticon berasal dari

dua kata yakni Emotion dan lcon. Emoticon

ini menunjukkan representasi ekspresi

seseorang dalani bentuk komunikasi textual

sehingga orang lain bisa mengerli kondisi

seseorang saat diajak berbicara dalam

benruk text. Dalam sejarahnya, Entoticotr

pertama kali diciptakan tepatnya 19

September 1982 oleh Scott Fairlman di

Universitas Carniegie Mellon Pennsylvania.

Emoticon sangat berperan penting untuk

berkomunikasi secara informal karena dapat

menghilangkan sisi kesalahan interpretasi

yang disebabkan kurangnya pemahaman

seseorang terhadap pesan yang diterimanya.

Kelurahan Tandang, Kecamatan

Tembalang, kota Semarang memiliki 14

kelompok PAUD yang masing-masing

memiliki mayoritas tutor ibu rumah tangga

yang kurang memiliki bekal pengetahuan

dalam pengelolaan PAUD. Dilihat dari sisi

lain, anak-anak usia dini pada era sekarang
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sedikit banyak telah mengenal berbagai

teknologi moclern yang mendukung mereka

untuk nrengenal dunia cli sekitaniya, seperti

media handphone dimana t-rnrr di clalamnya

juga terdapat tasilitas emoticon. Oleh karena

itu, untuk mengirnbangi perkembangan

pengetahuan sisu,anya, para tutor PAIlD

Anak Bangsa VI di Kelurahan Tandang,

Semarang perlu dibekali teknik-teknik

pengajaran PAUD secara khusus dalam hal

teknik pengajaran kosakata bahasa kepada

siswa melalui rnedia eruoticon sehingga bisa

menarik minat siswa untuk mcmperluas

kosakata bahasa mereka.

Pemrasalahan yang clilraclapi tutor

PAUD adalah sebagai bcrikut: PAUD

terbatas dengan matcri karcna background

tutomya berasal dari ibu mmah tangga dan

tidak menriliki Iatar bclakang dari dunia

pengajaran, Para tutor PAUD tidak

mendapatkan pelatihan-pelatihan yang

cukup dari pemerintah untuk mengajar

PAUD. Selain itu, permasalahan yang juga

dihadapi oleh para siswa PAUD adalah

anak-anak cenderung sering merasa bosan

. -dengan cara nlengajar tutor sehrngga anak-

anak sering rervel ketika orangtua mengajak

anak unhrk masuk ke kelas PAUD hari

berikutnya, kurangnya daya tangkap anak

dalam proses pembelajaran kosakata bahasa
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dengan menggunakan rretode penibelajaran

biasa (nrendengar dan rnenirukan).

B. METODE DAN PELAKSANAAN

Metode yang dilakukan dalam

kegiatan pengabdian ini terbagi menjadi

beberapa tahapan yakni sebagai berikut:

l. Untuk rnengajar para sisrvanya, tutor

PAUD clituntut untLrk dapat menciptakan

kondisi bclajar nlengajar yang

menyenangkan. Maka, perlu didukung

teknik ata'u media yang berryariasi.

Berkenaan den-e,an hal ini, tim pelaksana

menrberikan pelatihan berupa

pernbekalan yang berisi tentang teori dan

teknik pengajaran kosakata bahasa

dengan menggunakan media emoticoll.

Dalam pembekalan tersebut, tim juga

menyediakan fasilitas mengajar berupa

niedia gambar enroticon dengan

tampilan yang menarik.

2. Setelah dilakukan pelatihan tersebut,

selanjutnya peserta mulai diajak untuk

nrempraktekan teknik mengajar tersebut

kepada siswa PAUD yang

dibimbingnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini

berlangsung dalam bentuk pelatihan.

Pelatihan dilakukan sebanyak clua l<ali.

Pelatihan yang pefiama yaitu pelatilran yang

clilakukan Tirn Pengabdi kepada para 'l'utor

PAUD. Dalarn kegiatan ini, tutor difasilitasi

derrgan entoticon c:ard. Materi pelatihan

adalah materi Pengajaran Bahasa clerrgan

menggunakan kosakata sederhana yang

disajikan clalam bentuk pemrainan.

Permainan ini meliputi: Pengenalan wama,

pengenalan angka dan pengenalan ekspresi

dalam dua bahasa yaitu bahasa Indonesia

dan bahasa Inggris. Pelatihan keclua yaitu

pelatihan yang dilakukan Tim Pengabdi

kepada para orangtua/w,ali sisrva PAUD

dengan teknik praktik pemrainan vang sama

dengan pelatihan sebelumnya. Hal ini

dilakukan agar orangtua/wali dapat ikr-rt

berperan dalam memperkenalkan permainzrrr

ini (pengenalan r,varna, angka clan ekspresi)

kepada anak-anak mereka yang tergabung

dalam PAUD tersebut,Setelalr rnelalui kedua

pelatihan ini, tim Pengabdi bersama den_ean

para tutor PAUD dan orangfua/wali siswa

PAUD mengadakan praktek langsung materi

pelatihan terhadap para siswa PAUD.

Berdasarkan hasil dari pcngabdian

ini. terdapat beberapa dasar pertinrbangan

pembuatan emolicon carcl yaitu sebagai

berikut:
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a. Dasar pemilihan lvanla dalarl etnoticon

cctrd warna yang ditampilkan clalam

emoticon card terdiri dari empat warna

yairu kuning, merah, biru dan hijau.

Pernilihan keempat wama ini dilakukan

dengan pedinrbnngan bahwa

keempatnya merupakan wama-wama

dasar (primer) yang harus rnereka

kuasai.

b. f)asar pemilihan angka dalam emoticon

crtrd angka yang tercantum dalam tiap

karfu yaitu dalam kisaran angka 1

sarnpai dengan angka 5. Hal ini

dilakukan berdasarkan pengetahuan

mengenai angka yang telah terlebiir

dahulu diajarkan oleh para tutor kepada

para sis'uvanya.

c. Dasar pemilihan ekspresi dalam

emoticon card Ekspresi yang

dimr,rnculkan adalah ekspresi

senang/bahagia, sedih, menangis dan

marah. Pemilihannya dilakukan dengan

alasan bahwa ekspresi-ekspresi tersebut

merupakan ekspresi sederhana yalig

mudah dikenal dan sering dijumpai

dalam penggunaan di media komunikasi

dan media sosial lainnya.

Mengacu kepada pertimbangan-

peftimbangan diatas, luaran yang dihasilkan
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yainr ber-Lrpa ernoticon carcl dengan enlpat

tampilan wama kaffu:

a. Kafiu Warna Kuning berisikan gambar

emotic:on dengan ekspresi

senang/gembira.

b- Kartu Warna Merah berisikan -earnbar

emoticon dengan ekspresi marah.

c. KartLr Warna Bir-u berisikan garnbar

entolicon dengan ekspresi sedih.

d. Kartu Wama Hijau berisikan gambar

ento t ico n dengan ekspresi menangi s

Masing-masing warna kartu terdiri

dari angka mulai dari angka I sanrpai

dengan angka 5 dengan disertai jurnlah

gan-ibar emoticon yatlg sesuai dengan

tampilan angka di atasr-rya. Ukuran kafiu

disesuaikan dengan ukuran yang

dipertimbangkan supaya para siswa PAUD

tidak kesulitan memegang kartu-kartu

tersebut.

Teknik pengajaran pennainarr

dengan nredia emoticon card adalal-r sebagai

berikut: Sambil menunjukkan kartu, tutor

menyebutkan wama kartu kemudian

ditirukan oleh siswa. Hal ini dilakukan

bemlang kali untuk rnemberikan penguatan

memori kepada anak. Selanjutnya, tutor

mengangkat kartu, kemudian mengajak

siswa menebak warna kartu. Demikian

seterusnya, futor menerapkan hal yang sarna
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pada pengenalan angka serta pengenalarl

ekspresi dzrlam karru. Semua pengenalarl ini

illlakukan pada awalnya dengan bahasa

I:rdonesia, lalu dilanjutkan dengan

pengenalan dengan bahasa lnggris. Praktek

pengajaran ini dilakukan selanra tiga kali

yang berlaugsung selama kurang lebih satu

jarn per pertemuan. Tutor juga

memperkenalkan r,varna dalam dua bahasa

yakni bahasa Indonesia dan bahasa Inggris

dalanr bentuk lagu untuk semakin

memotivasi siswa belajar dengan perasaall

gernbira. Lagu yang diperkenalkan adalah

sebagai berikut:

1 i 3 r i, 4 5i, l,
,lrr-Jl)r* frr-rir.g red nr?.rth rcd

linra kartu. Tr-rtor kernudian nrenrberikan

arahan pada para sisrva untuk belierjasar-na

di dalrnr grlrp ntasing-ntasing,

mengelompokkan serta mengurutkan kafiu

yang telah teracak tadi menjadi rarigkaiarr

kartu yang urut mulai dari wama. angka dan

eksprcsi. Pennainan karlu ini bisa dibuat

dengan berbagai variasi teknik lainnya

sesuai kreativitas tutor. Tutor kentudian

memberikan apresiasi tertentu bagi grup

yang paling tangkas sehingga siswa semakin

bersemangat clalam bekerjasama cli grup

niasing-nrasing.

Di dalani perrnainan ini, orangtua/

wali siswa juga memiliki peran dalan.r

mendampingi sis'nva. Disini mereka belajar

dan mengarnati secara langsung praktik

pennainan dart selanjutnya mereka dapat

mempraktekannya sendiri di rumah,

seliingga kreativitas pennainan dapat

berkembang sesuai ide dari masing-rnasrng

orangfua/ wali.

D. PENUTUP

Dari hasil pengabdian kepada

.lrasyarakat ini terdapat kesimpulan sebagai

berikut:

l. Kegiatan pengabdian masyarakat

mengenai pengajaran dengan media

entoticon yang diselenggarakan di

lilJ1

' 
€l-lot *il- fling

I 5r-l
fre . rnh

I56 54 3 1l 56 54
I

Hiiau grcun bl* bi - ru H-,fuu g*tn b*t

I7 5 101 2 s 1

tt'hit! pu - lih n*ite pu - til,

31
bi-ru

Iol

Gambar l. Lagu untuk pembelajaran

Permainan dalam grup, tutor

rnernbagi siswa dalam grup yang masing-

nrasing beranggotakan empat orang sisw'a.

Masing-masing grup diberi safu set

entoticon card. Kartu tersebut kemudian

dikocok lalu dibagi rata kepada anak-anak

dalam satu grup. Satu anak mendapatkan
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PAUD Anirlt Bangsa VI Kelulahan

l-ilrdang Senrarang berlangsung dengan

blrk tlan litncltr.

2. Para tutor nienjadi lebih terbuka

wawasannyil lnengenai teknik

penga-f 211x11 kosakata bahasa terhadap

sisu,a PAUD.

3- Para orar-rgtua/wali

merniliki kesempatan

berperan dalam

pcnibelajaran bahasa

siswa PAUD

lrntuk ikut

pada

anak.

1. Entoticclt card menjadi sarana

pernbelajaran yang menjacli sering

cligunakan dalam pengajzrran bahasa

terhadap sisr.va PAUD karena bentuk

dan tarlpilannya yang menarik.
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